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ABSTRAK

Ekosistem mangrove Teluk Youtefa memiliki peranan yang sangat vital terhadap kelangsungan
hidup penduduk Kota Jayapura, teristimewa masyarakat pesisir yang bermukim di sepanjang
garis pantai teluk ini. Kegiatan ini dilakukan sebagai salah satu bentuk kepedulian kampus untuk
mendukung pemerintah dalam upaya pelesteraian ekosistem mangrove Holte Camp. Kegiatan
ini dilakukan dengan metode: 1). Observasi lokasi; 2). Diskusi Kelompok Terpadu (DKP); 3).
Penyuluhan Perikanan Peduli Ekositem Mangrove Berkelanjutan; 4). Evaluasi Kegiatan.
Kegiatan ini diselenggarakan pada hari Sabtu tanggal 9 September 2017 di Kantor Desa Holte
Camp dengan jumlah peserta sebanyak 22 orang. Hasil kegiatan diskusi perencanaan
pengelolaan ekosistem mangrove, dari 59,1% masyarakat yang paham pengelolaan ekosistem
mangrove kemudian meningkat menjadi 86,4% setelah mengikuti kegiatan. Dari 77,2% peserta
berkomitmen akan merencanakan pengelolaan ekosistem mangrove di pantai Holte Camp dan
akan membantu orang lain dalam menyebarluaskan informasi penting ini. Pemerintah dan
masyarakat Holte Kamp telah bersepakat dan membentuk organisasi konservasi mangrove.

Kata kunci: Ekosistem mangrove, Teluk Youtefa, Hate Camp

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ekosistem  mangrove  merupakan

Hutan mangrove Teluk Youtefa sumber daya alam wilayah pesisir yang tidak
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Y p YAE  Lkesejahteraan masyarakat di Teluk Youtefa.

bermukim di sepanjang garis pantai teluk ini. Menurut Kalor (2016) hutan mangrove

Ekositem ini bermanfaat untuk melindungi yang tersisa di teluk ini hanya 281,12 Ha, ada

garis pantai, sebagai tempat menangkap ikan - spesies mangrove sejati dan 3 speseis

dan hasil laut lainnya, dan sumber bahan baku mangrove asosiasi yang hidup didalamnya

obat-obatan, serta menjadi tempat bermukim (Randongkir, 2016). Kemudian berdasarkan
bagi penduduk Desa Nafri, Enggros, Tobati,

bentuk pemanfaatan dan spesies maka

dan Holtecamp. ditemukan ada 5 spesies mangrove sejati yang
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terkena dampak serius terhadap komposisi
spesies dan Indeks Nilai Penting (Randongkir,
2016), sehingga laju kerusakan ekosistem ini
dipastikan terus meningkat setiap tahunnya.
Rusaknya hutan mangrove dapat
menimbulkan banyak bencana dan kerugian,
seperti: abrasi pantai, intrusi air laut, banjir,
hancurnya pemukiman penduduk diterpa
badai laut, dan hilangnya sumber perikanan
alami. Padahal banyak masyarakat lokal yang
menggantung hidupnya pada ekositem ini,
Kalor (2016) menyebutkan hasil tangkapan
kepiting Scylla Spp sudah semakin berkurang
dan pendapatan nelayan kepiting di Teluk
Youtefa sudah semakin memprihatinkan.

sudah

dipertahankan untuk menjaga garis pantai

Ekosistem  ini semestinya
Teluk Youtefa dan mata pencarian masyarakat
lokal untuk tetap lestari. Strategi dan bentuk
pendekatan pengelolaan ekosistem mangrove
berkelanjutan merupakan bagian integral dari
pengelolaan wilayah pesisir  yang terpadu
dalam bentuk kebijakan dan program untuk
mewujudkan pengelolaan ckosistem
mangrove secara lestari untuk kesejahteraan
masyarakat dengan memaksimalkan sumber
daya yang tersedia. Strategi ini harus juga
ekosistem

memperhatikan  pengelolaan

lamun, ekosistem terumbu karang, ekosistem

rendah,

perairan payau. Strategi tersebut tertuang

hutan tropis dataran ekosistem
dalam Peraturan Presiden nomor 73 tahun
2012 tentang Strategi Nasional Pengelolaan
Ekosistem Mangrove.

ekosistem

keberlanjutan fungsi-fungsi ekosistem. Model
pengelolaan yang dimaksudkan disini untuk
mengsinergikan  kebijakan dan  program
pengelolaan yang meliputi bidang ekologi,
perikanan, sosial ekonomi, dan kelembagaan.
Model ini akan menjamin pemanfaatan
ckosistem mangrove secara berkelanjutan bagi

masyarakat pesisir Teluk Youtefa.

II. METODOLOGI

2.1. Metode Pelaksanaan
2.1.1. Observasi Lokasi

Metode observasi adalah metode

yang digunakan untuk mengumpulkan
secara langsung di lapangan. Metode
observasi dalam penelitian ini dibedakan
menjadi: (1) Observasi kondisi ekosistem
hutan mangrove, (2) observasi kondisi

ada

tidakanya program pelestarian mangrove

masyarakat: untuk mengetahui
dan organisasi lingkungan (ekosistem
mangrove).
2.1.2. Diskusi
(DKT)
Diskusi kelompok terarah (DKT)
atau Focus Group Disscussion (FGD),
dilakukan  dengan  melibatkan (1)
Pemerintah desa, (2) tokoh adat, (3)
tokoh pemuda, (4) tokoh agama,(5)
Ikan. DKT
dilakukan dengan tujuan untuk (1)

Kelompok  Terfokus

Nelayan/Pembudidaya

memfasilitasi pembentukan organisasi
lingkungan hidup desa, (2) menerapkan

sistim budidaya perikan berkelanjutan

2.1.3.Penyuluhan Perikanan Peduli Ekositem

Mangrove Berkelanjutan

Pengelolaan mangrove
berkelanjutan yang akan dikembangkan disini Penyuluhan ini  dilakukan  untuk
adalah  semua  upaya  pedindungan, memastikan penggunaan dan pemanfaatan
. . ckosistem  mangrove untuk  budidaya

pengawetan, dan pemanfaatan lestari melalui _ )

) ) . perikanan  secara berkelanjutan  dengan

proses  terintegrasi  untuk  mencapai
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memperhatikan intergritas dan fungsi ekologi
ckosistem mangrove tetap berjalan dengan

maksimal.

2.2. Prosedur Kerja

1) Melakukan observasi lokasi, dengan
tujuan mengamati kondisi ekosistem
hutan mangrove, melakukan sosialisasi
dengan pemerintah kampung;

2) Melakukan kegiatan Diskusi
kelompok terarah (DKT), dengan
cara:

a. Menghubungi dan mengkonfirmasi

tokoh  kunci dan pemangku
kepentingan untuk  melakukan
DKT

b. Melakukan DKT

c. Menetapkan dokumen hasil DKT
3) Melakukan

budidaya berkelanjutan:

ceramah  perikanan

a. Menghubungi dan mengkonfirmasi
nelayan/ pembudidaya ikan sebagai
peserta

b. Ceramah perikanan budidaya yang
berkelanjutan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian IBM: Penerapan

pengelolaan ekosistem mangrove
berkelanjutan di Holte Camp kota Jayapura
telah dilakukan kepada 22 orang masyarakat
Kampung Halte Camp. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 9 September 2017
di Kantor Desa Halte Camp Peserta yang
mengikuti kegiatan ini dapat diklasifikasikan
dari jenis kelamin, asal suku, dan usia. Peserta
yakni ada 2 orang perempuan dan 20 yang
didominasi dari suku asli Papua. Rentang usia
peserta yang mengikuti pengabdian ini adalah

usia 20-57 tahun seperti pada Tabel 1.

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi
para peserta karena membantu mereka dalam
meingkatkan pengetahuan dan usaha bersama
dalam melindungi wilayah atau kampung
hutan mngrove yang sangat bermanfaat buat
masa depan kampung. Dari data yang
diperoleh, kebanyakan peserta belum pernah
mengikuti kegiatan seperti ini. Hanya 22,7%
yang
kegiatan. Sehingga masukan untuk tim dan

peserta sudah pernah  mengikuti
aparatur desa supaya terus menggalakkan
kegiatan FGD pengelolaan dan perencanaan
ekosistem mangrove.

Keberhasilan

kuisoner yang disebar. Sebelum kegiatan

kegiatan dinilai dari
40,9% masyarakat tidak tahu bagaimana
mengelola dan merencanakan pengelolaan
ckosistem mangrove yang ada di Halte Camp
(Tabel 2).

Tetapi setelah mengikuti kegiatan
pengetahuan peserta meningkat 45% sehingga
menjadi 86,4% (Gambar 2) dimana peserta
sudah memahami bagaimana meningkatkan
pengelolaan hutan mangrove yang ada di
lingkungan mereka yaitu Pantai Halte Camp
Jayapura (Gambar 1).

Di akhir kegiatan, tim penyuluh melihat
bahwa respon masyarakat akan kegiatan sangat
baik. Hal ini terlihat bahwa 77,2% masyarakat
berkomitmen akan melakukan perlindungan,
penanaman, dan pengelolaan hutan mangrove
kembali. Tidak hanya ini, para peserta serta
FGD yang terbentuk berkomitmen akan
membantu orang lain dalam menyebarluaskan
informasi penting yang mereka dapat pada

waktu kegiatan (Tabel 3).
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Tabel 1. Data peserta dalam kegiatan penerapan pengelolaan
ekosistem mangrove di Holte Camp kota Jayapura

Jenis Kelamin Jumlah

Perempuan 2 9.12%20
L aki-laki 20 90.9%26
Total 22 _100.0%2%06
Suku Jumlah

Pendatana 8 36.4%0
Papua 14 63.620
Total 100.0%%06
Usia Jumlah

15-20 tahun (@] 0.02%26
21-25 tahun 1 4,.5%0
26-34 tahun 2 9.1%0
35-44 tahun 18 81.8%20
=44 tahun 1 4,5%0
Total 100.0%%6

Tabel 2. Tingkat pemahaman peserta terhadap
perencanaan ekosistern mangrove

Tingkat pemahaman materi ~ Jumlah

Sebelum  Tidak paham 9 40,9%
Paham 13 59,1%
Sangat paham 0 0,0%
Sesudah  Tidak paham 3 13,6%
Paham 17 77,3%
Sangat paham 2 91%

Gambar 1. Persentase jumlah peserta dalam memahami materi

pengelolaan dan perencanaan ekositem mangrove

di Halte Camp
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Tabel 3. Persentase peserta untuk berkomitmen dalam

menerapkan pengelolaan ekosistem mangrove.

K omitmen peserta untuk mengelola ek oststem

mangrove

Jumhh

Tidak mampu
Cukup mampu
Mampu

S angat mampu

5| 22.7%

0 0.0%
16/ 72.7%

1| 4%

IV. KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan diskusi perencanaan
pengelolaan ekosistem mangrove, dari 22
59,1%

bagaimana mengelola nya dan meningkat

peserta masyarakat yang paham

menjadi 86,4% setelah mengikuti kegiatan.
Dan 77,2%

merencanakan

peserta berkomitmen akan

pengelolaan  ekosistem
mangrove di pantai Halte Camp dan akan
membantu orang lain dalam menyebarluaskan

informasi penting ini.
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